BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saat ini dunia memasuki era revolusi industri 4.0 sehingga teknologi
menjadi sebuah kebutuhan bagi manusia.Sehingga menurut Alavudeen,dkk.
(2021:1532) salah satu cara untuk dapat bersaing di era ini yaitu manusia harus
memiliki kualitas serta keterampilan yang unggul. Selain itu, kemajuan suatu
negara juga tergantung pada sumber daya manusia yang dimiliki dan untuk
mewujudkan  manusia  yang  unggul  tersebut  diperlukan  sebuah
pendidikan.Menurut Trianto (2015:55) upaya yang tepat untuk menyiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan satu-satunya wadah yang dapat
dipandang dan berfungsi sebagai alat untuk membangun sumber daya manusia
yang bermutu tinggi adalah pendidikan. Selain itu menurut Adrian dan Rusman
(2019:15) pada abad ke-2, pendidikan menjadi sangat penting untuk menjamin
siswa memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, serta memiliki keterampilan
menggunakan teknologi dan media informasi.Dengan demikian,pendidikan
yang dilakukan pada saat ini merupakan bekal pengetahuan agar mampu
mendukung pembangunan dimasa mendatang.

Pendidikan merupakan investasi yang paling utama bagi setiap bangsa,
terlebih bagi bangsa yang sedang berkembang dan yang sedang giat membangun
kemajuan suatu negara. Sependapat dengan hal tersebut, Metroyadi (2019:2) juga
menyatakan bahwa kemajuan dari suatu bangsa sangat ditentukan oleh bagaimana
kualitas sumber daya manusianya, sedangkan menurut Soyomukti (2017:21)
kualitas sumber daya manusia itu tergantung pada bagaimana kualitas

Pendidkannya.



Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk menciptakan
masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Bagi setiap individu,
pendidikan merupakan suatu kebutuhan dalam hidup karena dengan pendidikan
seseorang akan mempunyai suatu keterampilan yang dapat digunakan untuk hidup
dimasyarakat, bangsa, dan negara.

Melalui pendidikan yang baik menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Tujuan utama pendidikan pada dasarnya untuk menciptakan siswa
yang cerdas dan perubahan tingkah laku baik dalam intelektual, moral dan
sosialnya. Menurut Hafid (2013:87) tujuan pendidikan nasional adalah untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap,kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.
Selain itu, tujuan pendidikan menurut Hamalik (2017:3) merupakan suatu
komponen sistem pendidikan yang menempati kedudukan dan fungsi sentral.
Sehingga, semua komponen dalam pendidikan termasuk proses belajar merupakan
bagian terpenting dalam pendidikan yang di dalamnya terdapat guru sebagai
pengajar dan siswa yang sedang belajar.

Pembelajaran yang diajarkan sudah mengimplementasikan Kurikulum
2013 berbasis tematik untuk menunjang pendekatan saintifik semua siswa.
Sehingga melalui kurikulum 2013 dapat membantu siswa mendapatkan
pendidikan yang lebih berkualitas.Menurut Mulyasa (2017:41) kurikulum 2013
menekankan pada siswa untuk aktif dan kreatif selama proses pembelajaran
berlangsung sehingga hasil belajar yang didapat diharapkan akan lebih optimal.

Wahyudi (2020:1) mengatakan di dalam pendidikan terdapat proses pembelajaran



yang akan memberikan ilmu kepada siswa. Maka dari itu, guru dituntut untuk
memiliki kemampuan dalam menciptakan pembelajaran yang baik dan
menyenangkan serta harus mampu mengelola sumber yang ada dan bisa
menyesuaikan model pembelajaran agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang
maksimal.Penyajian model pembelajaran yang digunakan tentunya akan
memberikan pengaruh secara positif terhadap hasil belajar siswa.

Pendidikan yang berkualitas tergantung pada kreativitas dan inovasi guru
dalam pengelolaan pembelajaran. Menurut Sanjaya (2015:88) artinya, sebagai
orang yang berperan penting dalam bidang pendidikan seorang guru harus
memiliki kompetensi yang tinggi agar dapat memberikan pendidikan yang baik
bagi siswanya. Rusman (2017:76) mengemukakan kompetensi yang harus
dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogi, kompetensi profesional, kompetensi
sosial dan kompetensi kepribadian. Kenyataan ini yang mengharuskan guru
memiliki kemampuan untuk mendesain pembelajaran yang berkualitas agar tujuan
pendidikan dapat dicapai secara optimal.

Guru yang memiliki kompetensi tinggi dapat melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik.Damayanti (2021:90) pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas,
perlengkapan dan prosedur, yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan
pembelajaran. Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional,untuk membuat siswa belajar aktif,yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar.Sedangkan Isjoni (2019:88) berpendapat bahwa
pembelajaran pada dasarnya adalah upaya guru untuk membantu siswa melakukan

kegiatan belajar.



Berdasarkan Kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar,muatan pelajaran yang
akan diajarkan untuk siswa yakni salah satunya muatan pembelajaran muatan IPA.
Menurut Lestari (2020:66) mata pelajaran IPA membekali siswa dengan
pengetahuan, ide ,dan konsep tentang lingkungan alam, yang diperoleh dari
pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah, termasuk investigasi,persiapan
dan idealis. Selain itu menurut Kusumaningrum (2018:59) kegiatan IPA yang
sarat pemikiran dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di Indonesia khususnya dalam hal peningkatan kemampuan berpikirnya.
IPA juga merupakan ilmu yang bersifat empiris serta membahas tentang fakta dan
gejala alam. Fakta dan gejala-gejala alam tersebut bisa menjadikan pembelajaran
IPA tidak hanya berbentuk verbal namun juga faktual. Menurut Wedyawati & Lisa
(2018:156) hakikat IPA sebagai proses diharapkan mampu membentuk
pembelajaran IPA yang empiris dan faktual.

Pengetahuan tentang IPA tersebut diperoleh melalui pengamatan dan
eksperimen untuk menggambarkan serta menjelaskan mengenai fenomena-
fenomena yang terjadi di alam.Menurut Urbafani & Rozie (2022:2) pada
pembelajaran IPA di SD tidak hanya menekankan konsep-konsep IPA saja, namun
menekankan juga pada proses penemuan.Dengan demikian,setelah siswa
mengikuti pembelajaran IPA, siswa tidak hanya paham saja tetapi juga paham dan
mengetahui keterampilan serta perilaku ilmiah pada pembelajaran IPA. Serupa
dengan pendapat Nurbaeti & Sunarsih (2020:109-116) pada jenjang SD,
pembelajaran IPA tidak hanya belajar tentang pemahaman konsep dan prinsip
alam. Namun juga siswa belajar menemukan dan memecahkan masalah, serta

bersikap ilmiah. Pembelajaran IPA SD bisa menyesuaikan situasi belajar siswa



yaitu mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata sehari-hari siswa
dengan cara melakukan kegiatan praktikum.

Fokus program pengajaran IPA di Sekolah Dasar hendaknya ditujukan
untuk memupuk minat dan pengembangan siswa terhadap dunia mereka di mana
mereka hidup. Samatowa (2016:4) menjelaskan bahwa empat alasan perlunyalPA
diajarkan di sekolah dasar vyaitu, 1) IPA berfaedah bagi suatu bangsa,
kesejahteraan materil suatu bangsa banyak sekali tergantung pada kemampuan
bangsa itu dalam bidang IPA karena IPA merupakan dasar dari teknologi, 2) Jika
IPA diajarkan melalui percobaan- percobaan yang dilakukan sendiri oleh siswa,
maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka, 3)
Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yang mempunyai potensi
yang dapat membentuk kepribadian siswa secara keseluruhan.

Beberapa hasil temuan,pembelajaran muatan IPA seharusnya diajarkan
oleh guru secara tepat sesuai dengan perkembangan siswa disertai pendukung-
pendukung agar tercipta pembelajaran yang baik. Tetapi pada kenyataannya
pembelajaran di kelas belum tampak baik jika dilihat dari proses pembelajaran.
IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang tidak disukai siswa terutama siswa
SD/MI. Banyak siswa yang baru mendengar kata IPA saja langsung bereaksi
negatif. Ada yang berpikiran mata pelajaran IPA banyak menghafal proses
maupun bahasa latin, bahkan ada yang berpikiran rumus yang sulit. IPA
merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan banyak kemampuan
menghafal nama latin dan rumus yang lebih sehingga banyak siswa yang kurang
menyukai mata pelajaran ini sehingga hasil belajar siswa tidak sesuai yang

diharapkan.



Permasalahan tersebut merupakan sebab muatan IPA berada dalam
kategori rendah berdasarkan hasil PISA. Rendahnya hasil belajar siswa pada
muatan IPA tingkat sekolah dasar juga dapat dilihat dari data PISA (dalam Utami,
2020:418) sejak tahun 2000 hingga tahun 2018 menempatkan Indonesia sebagai
salah satu negara dengan kompetensi sains yang rendah. Terlihat dari hasil temuan
PISA yang dikembangkan oleh Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) tahun 2018 yang menunjukkan bahwa Indonesia
menempati peringkat 71 dari 79 negara yang mengikuti survei dengan capaian
rata-rata kemampuan sains siswa Indonesia mencapai 396 dengan skor OECD
yakni 489.Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya kesenjangan antarakenyataan
dengan tujuan pembelajaran IPA yang diharapkan. Selain itu,disampaikan pula
pada hasil PISA 2015 sebanyak 33% kepala sekolah di Indonesia mengeluh
kekurangan materi pelajaran (Kemendikbud, 2016).

Selain itu, menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2014:165) menyatakan
bahwa rendahnya hasil belajar IPA yang dicapai oleh siswa di Indonesia
dipengaruhi oleh banyak faktor.Faktor-faktor tersebut meliputi karakteristik siswa
dan keluarga, kemampuan membaca, motivasi belajar, minat dan konsep diri,
strategi belajar, tingkat kehadiran dan rasa memiliki. Menurut Putri (2018:22)
faktor yang sangat penting adalah lingkungan belajar dalam bentuk strategi yang
diciptakan guru untuk mengoptimalkan potensi-potensi yang dimiliki siswa dalam
mempelajari  IPA, dan menggunakan konsep tersebut dalam memahami
lingkungan.

Hasil belajar tidak hanya berdasarkan dari angka yang tertera pada daftar

nilai atau produk saja, tetapi juga menyangkut proses dan sikap siswa dalam



proses pembelajaran. Pembelajaran muatan IPA di kelas menurut Trianto
(2017:143) sebaiknya tidak hanya sekadar membaca dan menghafal konsep yang
diperoleh dari buku teks pembelajaran tetapi juga harus memberi kesempatan
kepada siswa untuk berlatih keterampilan-keterampilan proses IPA hingga siswa
dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep,teori-teori dan sikap
ilmiah siswa itu sendiri.Sebab itu, menurut Gosawa, dkk.(2019:98) muatan
pelajaran ini tidak hanya pelajaran hafalan belaka tetapi berpotensi membentuk
kepribadian siswa secara keseluruhan.Pembelajaran muatan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari (Trianto, 2017:53).

Permasalahan umum mengenai lemahnya proses pembelajaran dan
kesulitan belajar pada muatan IPA tersebut juga terjadi pada siswa kelas IV SDN
Kalaan Baru Kecamatan Aranio. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas
IV yakni Ibu Sefti Handayani,S.Pd. Pada Selasa, 07 November 2023 menyatakan
bahwa perolehan nilai pada muatan pelajaran IPA siswa kelas 1V SDN Kalaan
Baru masih tergolong rendah dan belum optimal. Hal tersebut terlihat dari data
ulangan formatif siswa dari sejumlah 18 siswa terdapat 7 (39%) siswa yang
memiliki nilai tuntas, dan 11 (61%) siswa lainnya masih belum tuntas dengan
KKM 70. Selain itu, menurut guru pembelajaran IPA menggunakan media hanya
pada saat materi praktik saja, sulithya menjelaskan materi kepada siswa karena
siswa terlihat tidak fokus, sering bermain sendiri, interaksi yang monoton,
mengerjakan tugas sebisanya saja dan kurang kooperatif jika diminta memberikan

penjelasan jawaban dari tugas yang diberikan.



Selain itu, berdasarkan pengamatan proses pembelajaran secara langsung
pada saat proses pembelajaran IPA, diperoleh 1) pembelajaran masih berpusat
pada guru, 2) belum menggunakan model dan media pembelajaran untuk
menunjang pemahaman materi siswa, 3) pembelajaran yang disampaikan hanya
berupa materi dan pemberian contoh, 4) guru kurang melibatkan siswa untuk
bekerja sama dalam kelompok, 5) siswa belum dapat bekerja sama dalam
kelompok dan hanya mengandalkan teman dalam kelompoknya saja, 6) siswa
kurang memahami materi pelajaran, hanya ada 5 siswa yang aktif merespons
pembelajaran, dan 7) siswa lainnya hanya duduk dan mendengarkan materi
sehingga siswa kurang aktif dan kritis dalam bertanya juga menjawab topik
pertanyaan dalam proses pembelajaran. Masalah tersebut yang akhirnya
berdampak pada rendahnya hasil belajar.

Pembelajaran IPA tidak dapat dilakukan hanya dengan metode ceramah
dan kegiatan yang monoton saja. Siswa perlu belajar bermakna agar dapat benar-
benar memahami konsep dari pelajaran IPA, sehingga dapat memengaruhi hasil
belajar siswa setelah kegiatan pembelajaran. Rendahnya aktivitas dan hasil belajar
menurut Susanto (2018:78) disebabkan pembelajaran yang dilakukan berpusat
pada guru. Menurut Novita (2019:59) pembelajaran yang berfokus kepada guru
(teacher center) sudah cenderung digunakan karena guru hanya menekankan pada
pengetahuan dan penyampaian materi di luar konteks aplikasinya, tidak ada
penekanan pada penguasaan dan penggunaan pengetahuan yang merefleksikan isu

baru dan lama serta menyelesaikan masalah di dalam konteks kehidupan nyata.



Selain itu, menurut Anugraheni (2017:247) mengemukakan bahwa
seorang guru mempunyai tugas untuk meningkatkan mutu dan kualitas,
kreativitas, serta mengambangkan kompetensi yang dimiliki siswa.

Salah satu pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan sesuai dengan
permasalahan di atas yakni pembelajaran IPA melalui model pembelajaran Mind
Mapping berbantuan media pohon ajaib.Model dan media tersebut dipilih karena
melalui model pembelajaran Mind Mapping siswa dapat lebih tertarik dalam
mengikuti proses pembelajaran, karena dalam pembuatannya Mind Mapping
melibatkan gambar, warna, dan simbol-simbol dan melalui model pohon ajaib
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena pembelajaran yang dilakukan
menggunakan media secara visual atau dapat dilihat secara kasat mata.Maka dari
itu siswa lebih tertarik dan bersemangat dalam pembelajaran.Selain itu setiap
pohon pasti ada daun.Media pohon ajaib mampu meningkatkan berpikir Kkritis
siswa karena siswa dapat menuangkan segala pemikiran atau idenya ke dalam
sebuah kertas yang berbentuk daun yang nantinya akan di gantung di sebuah
pohon asli yang berukuran kecil.

Model pembelajaran Mind Mapping pertama kali dikembangkan pada
tahun 1970 oleh Tony Buzan, seorang Psikolog dari Inggris.Beliau adalah
penemu Mind Map (Peta Pikiran) Ketua Yayasan Otak, pendiri Klub Pakar (Brain
Trust) dan pencipta konsep Melek Mental. Menurut Silberman (2009:45)
menjelaskan Mind Mapping atau pemetaan pikiran merupakan cara kreatif bagi
tiap pembelajar untuk menghasilkan tugas baru. Hal yang sama dikemukakan oleh
Buzan (2013:4) Mind Map adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara

harfiah akan memetakan pikiran-pikiran kita. Catatan tersebut dibuat dengan



gagasan yang saling berkaitan, dengan topik utama sebagai inti yang dihubungkan
dengan sub topik dan cabang-cabang sebagai perinciannya. Sedangkan Kurniasih
dan Sani (2015:53) menyatakan, Mind Mapping bisa disebut sebuah peta rute
yang digunakan ingatan,membuat kita bisa menyusun fakta sedemikian rupa
sehingga cara kerja otak yang Kkita alami akan dilibatkan,serta mengingat
informasi akan lebih mudah dan bisa diandalkan daripada menggunakan teknik
mencatat biasa.

Model pembelajaran Mind Mapping adalah sebuah model yang
dikembangkan berdasarkan proses berpikir dan berbasis masalah.Kurniasih dan
Sani (2015:53) menyatakan,Mind Mapping bisa disebut sebuah peta rute yang
digunakan ingatan, membuat kita bisa menyusun fakta sedemikian rupa sehingga
cara kerja otak yang kita alami akan dilibatkan,serta mengingat informasi akan
lebih mudah dan bisa diandalkan daripada menggunakan teknik mencatat biasa.
Kemudian Siswanto, dkk. (2016:87) menyatakan model pembelajaran Mind
Mapping adalah model pembelajaran dengan teknik meringkas bahan yang perlu
dipelajari, dan memproyeksikan masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau
grafik sehingga lebih mudah memahaminya. Sehingga, pembelajaran dengan peta
konsep ini memberikan kemudahan dalam memahami suatu materi dengan pola
dan gaya tersendiri yang dimiliki oleh setiap siswa.

Model pembelajaran Mind Mapping mampu mengasah kemampuan kerja
otak siswa karena Mapping penuh dengan unsur Kreativitas.Menurut Edward
(2009:64) model pembelajaran Mind Mapping ini sangat menarik karena
melibatkan gambar, warna dan simbol-simbol.Penggunaan gambar dan warna

dalam mencatat menjadikan siswa lebih memusatkan perhatian terhadap apa yang
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disampaikan guru sehingga siswa tidak mudah merasa bosan dan siswa lebih
mudah berkonsentrasi dalam mencatat pelajaran. Selanjutnya dijelaskan pula oleh
Swadarma (2013:3) Mapping adalah cara mencatat yang efektif, efisien, kreatif,
menarik,mudah dan berdaya guna karena dilakukan dengan cara memetakan
pikiran-pikiran kita. Sehingga dengan model pembelajaran Mind Mapping siswa
dapat memecahkan masalah dengan menggunakan daya pikir dan kreativitasnya.

Selain itu, Kurniasih dan Sani (2015:54) menyatakan bahwa kelebihan
model pembelajaran Mind Mapping diantaranya sebagai berikut. 1) Model ini
terbilang cukup cepat dimengerti dan cepat juga dalam menyelesaikan persoalan;
2) Mind Mapping terbukti dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang
muncul di kepala; 3) Proses menggambar diagram dapat memunculkan ide-ide
yang lain; 4) Diagram yang terbentuk bisa menjadi panduan untuk menulis dan
membaca. Dengan demikian, Mind Mapping (peta pikiran) merupakan model
pembelajaran yang memberikan daya ingat serta berarti bagi siswa dalam
memaksimalkan kreativitas berpikirnya,karena dalam penerapan peta pikiran
dapat meningkatkan keterampilan yang dapat merangsang otak siswa dalam
belajar dan menata informasi.

Selain model pembelajaran Mind Mapping yang menyenangkan serta
menarik,sehingga bisa mengoptimalkan konsentrasi dan daya ingat,adapun media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan ingatan dan
kemampuan kognitif siswa. Adapun media pembelajaran tersebut yakni Media
pohon ajaib.Menurut Sujiono (2014:45) pohon ajaib merupakan pohon baca
yang dapat meningkatkan kemampuan visual (mengenal bentuk huruf), auditori

(mengenal bunyi huruf) dan memori (mengingat jangka panjang) seperti yang
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dikemukakan oleh Sujiono bahwa potensi utama siswa yang dikembangkan
adalah perkembangan AVM (Audiotori, Visual dan Memori).Selain itu, menurut
Sanaky (2013:4) pohon ajaib atau pohon baca merupakan media yang mudah
diperoleh dan dapat dimodifikasi dalam berbagai model yang menarik bagi siswa
serta mudah digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi atau informasi
kepada siswa. Media pohon ajaib yang digunakan peneliti termasuk dalam media
visual yang dapat diproyeksikan, karena media ini dapat di praktikan secara
langsung oleh siswa.

Pembelajaran melalui model Mind Mapping berbantuan media pohon ajaib
diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar membuat siswa menjadi lebih
aktif, kreatif juga senang dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Media
pohon ajaib mampu membantu siswa menuangkan segala pemikiran atau idenya
ke dalam sebuah kertas yang berbentuk daun yang nantinya akan di gantung di
sebuah pohon asli yang berukuran kecil. Dalam penelitian ini,model pembelajaran
Mind Mapping sebagai peta pemahaman materi siswa di atas kertas, kemudian
media pohon ajaib sebagai bentuk visual berupa gambar pohon yang kemudian
bagian daunnya akan di isi tulisan oleh siswa sebagai bentuk pemahaman peta
konsep materi pembelajaran.Pembelajaran seperti ini dirancang untuk
mengembangkan motivasi belajar dan kebermaknaan materi siswa sehingga
pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan bagi siswa.

Pemilihan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media pohon
ajaib juga didukung berdasarkan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model Mind Mapping berbantuan media

pohon ajaib dapat meningkatkan hasil belajar. Adapun penelitian yang dilakukan
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oleh Khilyatus Sholekhah (2019) Jurnal Prakarsa Paedagogia dengan judul
Penerapan Model Mind Mapping Berbantuan Media Pohon Ajaib Pada Siswa
Tema 6 Cita-Citaku Kelas 1V Sekolah Dasar.Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data, maka dapat disimpulkan Berpikir kritis siswa pada pembelajaran
tema 6 dengan menerapkan Mind Mapping berbantuan pohon ajaib pada siswa
kelas IV SD Negeri Gidangelo 01 mengalami peningkatan.Hal itu dapat dilihat
dari hasil evaluasi siklus | dan siklus II. Persentase yang diperoleh dari siklus |
yaitu dengan rata-rata 65% dengan kriteria perlu bimbingan kemudian pada siklus
Il mengalami peningkatan dengan rata-rata 77% dengan kriteria cukup,sehingga
berpikir kritis siswa pada pembelajaran tema 6 sudah memenuhi dari indikator
keberhasilan yaitu >70%.

Penelitian yang dilakukan oleh Anita )2022) skripsi dengan judul
Pengembangan Media Pohon Ajaib Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Kelas 3 SDN 27 Woja Tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadilan
media pohon ajaib dari 4 validator media dan materi diperoleh skor rata-rata 91,33
(sangat valid).Angket respons siswa uji terbatas yang menunjukkan kepraktisan
media pohon ajaib memperoleh skor rata-rata 85,52 (sangat praktis).Keefektifan
perangkat pembelajaran dilihat dari kemampuan motivasi belajar siswa yang
diukur dengan menggunakan angket motivasi belajar yang diberikan kepada siswa
sebagai uji lapangan yaitu kelas 3 SDN 27 Woja dan memperoleh skor N-Gain
0,71(tinggi).Selain itu keefektifan media pohon ajaib dapat dilihat dari
keterlaksanaan pembelajaran yang diamati dari lembar observasi keterlaksanaan

pembelajaran dan diperoleh data yaitu 90,55%pada kategori sangat baik.
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Berdasarkan hasil penelitian,dapat disimpulkan bahwa media Pohon Ajaib yang
dikembangkan valid, praktis dan efektif.

Penelitian yang dilakukan oleh Lukman (2023) Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Sekolah Dasar Volume 2 Nomor 2 dengan judul Peningkatan Hasil
Belajar Muatan IPA Melalui Penerapan Metode Mind Mapping Pada Siswa Kelas
IV UPTD SD Negeri 24 Kota Parepare. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proses pembelajaran siklus I dan Il pada aktivitas guru berada pada kualifikasi
baik (B).Sejalan dengan peningkatan proses pembelajaran,hasil belajar siswa
juga mengalami peningkatan, pada siklus | berada pada kualifikasi cukup (C) dan
siklus Il kualifikasi baik (B).Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan metode Mind Mapping dapat meningkatkan proses dan hasil belajar
siswa tentang perubahan bentuk energi di kelas IV UPTD SD Negeri 24 Kota
Parepare.

Berdasarkan latar belakang masalah dan beberapa hasil penelitian yang
mendukung,peneliti tertarik untuk mengatasi permasalahan belajar muatan IPA
siswa melalui model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media pohon ajaib.
Untuk itu,peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul “Meningkatkan
Hasil Belajar Muatan IPA melalui Model Pembelajaran Mind Mapping

berbantuan Media Pohon Ajaib pada Siswa Kelas IV SDN Kalaan Baru”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah

yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.
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1. Bagaimana aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran muatan IPA
melalui model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media pohon ajaib di
kelas IV SDN Kalaan Baru?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran muatan IPA melalui
model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media pohon ajaib di kelas IV
SDN Kalaan Baru?

3. Apakah hasil belajar siswa pada pembelajaran muatan IPA dapat meningkat
melalui model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media pohon ajaib di

kelas IV SDN Kalaan Baru?

C. Rencana Pemecahan Masalah

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang tidak disukai siswa
terutama siswa SD/MI.Banyak siswa yang baru mendengar kata IPA saja
langsung berpikiran mata pelajaran IPA banyak menghafal proses maupun bahasa
latin,bahkan ada yang berpikiran rumus yang sulit. Terkadang mereka merasa guru
mereka tidak menyenangkan sehingga materi pelajaran jadi ikut menyebalkan.
Selain itu,berdasarkan hasil PISA.IPA (sains) berada dalam kategori rendah.
Permasalahan umum tersebut juga terjadi pada siswa kelas IV SDN Kalaan Baru.

perolehan nilai pada muatan pelajaran IPA siswa kelas IV SDN Kalaan
Baru masih tergolong rendah dan belum optimal. Hal tersebut terlihat dari data
ulangan formatif siswa dari sejumlah 18 siswa terdapat 7 (39%) siswa yang
memiliki nilai tuntas, dan 11 (61%) siswa lainnya masih belum tuntas dengan
KKM 70.Selain itu,menurut guru pembelajaran IPA menggunakan media hanya

pada saat materi praktik saja,sulitnya menjelaskan materi kepada siswa karena
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siswa terlihat tidak fokus,sering bermain sendiri,interaksi yang monoton,
mengerjakan tugas sebisanya saja dan kurang kooperatif jika diminta memberikan
penjelasan jawaban dari tugas yang diberikan.

Selain itu,berdasarkan pengamatan proses pembelajaran secara langsung
pada saat proses pembelajaran IPA,diperoleh 1) pembelajaran masih berpusat
pada guru, 2) belum menggunakan model dan media pembelajaran untuk
menunjang pemahaman materi siswa, 3) pembelajaran yang disampaikan hanya
berupa materi dan pemberian contoh, 4) guru kurang melibatkan siswa untuk
bekerja sama dalam kelompok, 5) siswa belum dapat bekerja sama dalam
kelompok dan hanya mengandalkan teman dalam kelompoknya saja, 6) siswa
kurang memahami materi pelajaran,hanya ada 5 siswa yang aktif merespons
pembelajaran,dan 7) siswa lainnya hanya duduk dan mendengarkan materi
sehingga siswa kurang aktif dan kritis dalam bertanya juga menjawab topik
pertanyaan dalam proses pembelajaran.Masalah tersebut yang akhirnya
berdampak pada rendahnya hasil belajar.

Pembelajaran IPA tidak dapat dilakukan hanya dengan metode ceramah
dan kegiatan yang monoton saja.Siswa perlu belajar bermakna agar dapat benar-
benar memahami konsep dari pelajaran IPA,sehingga dapat memengaruhi hasil
belajar siswa setelah kegiatan pembelajaran.Rendahnya aktivitas dan hasil belajar
menurut Susanto (2018:78) disebabkan pembelajaran yang dilakukan berpusat
pada guru.Menurut Novita (2019:59) pembelajaran yang berfokus kepada guru
(teacher center) sudah cenderung digunakan karena guru hanya menekankan pada

pengetahuan dan penyampaian materi di luar konteks aplikasinya,tidak ada
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penekanan pada penguasaan dan penggunaan pengetahuan yang merefleksikan isu
baru dan lama serta menyelesaikan masalah di dalam konteks kehidupan nyata.

Salah satu pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan sesuai dengan
permasalahan di atas yakni pembelajaran IPA melalui model pembelajaran Mind
Mapping berbantuan media pohon ajaib. Model dan media tersebut dipilih karena
melalui model pembelajaran Mind Mapping siswa dapat lebih tertarik dalam
mengikuti proses pembelajaran,karena dalam pembuatannya Mind Mapping
melibatkan gambar, warna, dan simbol-simbol dan melalui model pohon ajaib
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena pembelajaran yang dilakukan
menggunakan media secara visual atau dapat dilihat secara kasat mata. Maka dari
itu siswa lebih tertarik dan bersemangat dalam pembelajaran. Selain itu setiap
pohon pasti ada daun. Media pohon ajaib mampu meningkatkan berpikir Kkritis
siswa karena siswa dapat menuangkan segala pemikiran atau idenya ke dalam
sebuah kertas yang berbentuk daun yang nantinya akan di gantung di sebuah
pohon asli yang berukuran kecil.

Pembelajaran melalui model Mind Mapping berbantuan media pohon ajaib
diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar membuat siswa menjadi lebih
aktif, kreatif juga senang dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Media
pohon ajaib mampu membantu siswa menuangkan segala pemikiran atau idenya
ke dalam sebuah kertas yang berbentuk daun yang nantinya akan di gantung di
sebuah pohon asli yang berukuran kecil. Dalam penelitian ini, model
pembelajaran Mind Mapping sebagai peta pemahaman materi siswa di atas kertas,
kemudian media pohon ajaib sebagai bentuk visual berupa gambar pohon yang

kemudian bagian daunnya akan di isi tulisan oleh siswa sebagai bentuk
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pemahaman peta konsep materi pembelajaran. Pembelajaran seperti ini dirancang

untuk mengembangkan motivasi belajar dan kebermaknaan materi siswa sehingga

pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan bagi siswa.

Adapun langkah model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media

pohon ajaib yang sudah dimodifikasi menurut Kurniasin dan Sani (2015:56)

sebagai berikut:

1.

2.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Guru mengemukakan garis-garis besar konsep materi.

Guru membagi siswa untuk membentuk kelompok yang anggotanya 4-5 orang
siswa.

Guru meminta siswa mengamati gambar pada pohon ajaib dan meminta setiap
kelompok mencatat jawaban hasil diskusi.

Guru membimbing siswa membuat peta pikiran atau diagram berdasarkan
alternatif jawaban yang telah didiskusikan dan memberikan warna pada setiap
cabang utama.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusinya.

Guru meminta siswa untuk menuliskan jawaban hasil diskusi pada daun di
pohon ajaib.

Guru melakukan hal serupa sehingga semua siswa mendapatkan gilirannya.

Siswa diminta membuat kesimpulan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik secara teoretis maupun

secara praktis.
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1. Manfaat Teoretis

Memberikan wawasan secara nyata dalam dunia pendidikan bahwa
peningkatan hasil belajar muatan IPA diantaranya dapat ditingkatkan melalui
model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media pohon ajaib dalam proses
pembelajarannya serta memberikan wawasan baru dalam menginovasikan
pembelajaran menjadi lebih kreatif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam rangka
perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu dan kualitas penyelenggaraan
pendidikan, sehingga dapat membuat siswa lebih tertarik dalam pembelajaran
melalui model pembelajaran yang tepat dan media pembelajaran yang menarik.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk melaksanakan kurikulum
dan kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien serta memberikan
pembelajaran yang bermakna dalam pembelajaran IPA, dan menambah
pengalaman tentang pembelajaran yang menarik dan menyenangkan serta dapat
meningkatkan hasil belajar muatan IPA melalui model pembelajaran Mind
Mapping berbantuan media pohon ajaib.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi teori dan refleksi untuk
terus mencari dan mengembangkan inovasi dalam hal pembelajaran menuju hasil

yang lebih baik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas 1V SDN Kalaan

Baru pada pembelajaran muatan IPA melalui model pembelajaran Mind Mapping

berbantuan media pohon ajaib dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran muatan IPA melalui model
pembelajaran Mind Mapping berbantuan media pohon ajaib meningkat dan
sudah optimal. Capaian aktivitas guru sudah memenuhi indikator keberhasilan
pada siklus Il pertemuan Il dengan persentase 93% kriteria penilaian sangat
baik.

2. Aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran muatan IPA melalui model
pembelajaran Mind Mapping berbantuan media pohon ajaib meningkat dan
efektif. Capaian aktivitas siswa sudah memenuhi indikator keberhasilan pada
siklus Il pertemuan Il dengan persentase 91% kriteria penilaian sangat aktif.

3. Hasil belajar muatan IPA melalui model pembelajaran Mind Mapping
berbantuan media pohon ajaib meningkat dan tuntas secara klasikal.
Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus | pertemuan | sebesar 44%
ketuntasan klasikal, pada siklus | pertemuan Il sebesar 56% ketuntasan klasikal.
Pada siklus 11 pertemuan | sebesar 72% ketuntasan klasikal dan pada siklus 11

pertemuan Il sebesar 83% ketuntasan klasikal.
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B. Saran

1. Bagi Sekolah

Diharapkan sekolah dapat mendukung dan memfasilitasi penggunaan model serta
media pembelajaran dalam menunjang pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan dan dapat memberikan saran kepada guru-guru untuk memilih
model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media pohon ajaib sebagai
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.

2. Bagi Guru

Diharapkan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media pohon ajaib
dapat membantu siswa lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran agar mampu memahami materi pembelajaran sehingga meningkatkan
hasil belajar muatan IPA siswa.

3. Bagi Peneliti Lanjutan

Diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran Mind Mapping berbantuan
media pohon ajaib dalam pembelajaran yang berbeda selain itu, materi, media,
sumber belajar, yang harus dipersiapkan sebaik mungkin agar memperoleh hasil

yang baik untuk penelitian selanjutnya.
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